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Tanto Al Rijanto. NIM. X2707010. Peningkatan Pemahaman Konsep Gaya Magnet 
Melalui Model Pembelajaran Kontekstual (Pada Siswa Kelas V Sdn Guci 02 
Kabupaten  Tegal Tahun Pelajaran 2009/2010). 
Kata Kunci : Konsep, Kontekstual, Siswa 
Permasalahan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah apakah penerapan 
model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan pemahaman konsep gaya 
magnet pada siswa kelas V SD Negeri Guci 02 Kecamatan Bumijawa Kabupaten 
Tegal. Tujuan dari penelitian ini adalah 1) meningkatkan pemahaman konsep gaya 
magnet pada siswa kelas V SD Negeri Guci 02, 2) meningkatkan keaktifan dan 
keterampilan proses pada siswa kelas V SD Negeri Guci 02 Kecamatan Bumijawa.  
Prosedur Penelitian ini dilaksanakan melalui 2 siklus. Masing-masing siklus 
terdiri lebih dari 2 pertemuan. Setiap siklus terdiri atas empat tahap, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Dalam melaksanakan 
penelitian ini penulis bekerjasama dengan seorang guru senior sebagai observer. 
Hasil dari analisis data sebagai berikut : 1). Penerapan model pembelajaran 
kontekstual dapat meningkatkan pemahaman konsep gaya magnit. Pada kegiatan pra 
siklus rata-rata nilai 64,58, pada siklus I rata-rata nilai mencapai  75,69 dan pada 
siklus II meningkat menjadi 84,95, 2) Model pembelajaran kontekstual juga dapat 
meningkatkan keaktifan dan keterampilan proses pada siswa. Hasil penelitian 
persentase keaktifan dan keterampilan proses pada siklus I mencapai 60% dan pada 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pada hakekatnya pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh 
seseorang yang dewasa kepada orang yang belum dewasa (orang lain) agar 
orang lain memiliki pengetahuan dan ketrampilan.  
IPA adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala alam, baik 
menyangkut lingkungan biotik maupun abiotik. Pada dasarnya IPA diajarkan 
untuk membekali siswa agar mempunyai pengetahuan dan ketrampilan yang 
dapat membantu siswa untuk memahami gejala alam secara mendalam. Selain 
itu juga untuk menyadari akan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. 
Pelaksanaan pembelajaran IPA tidak selamanya dapat berjalan lancar. 
Berikut adalah kendala-kendala yang harus dihadapi baik oleh guru maupun 
siswa. Mata pelajaran IPA membutuhkan suatu percobaan sesuai dengan daya 
pikir anak sekolah dasar yang masih digunakan dalam pola pikir yang kongkrit, 
maka proses pembelajaran yang abstrak harus dibantu agar pembelajaran 
menjadi konkrit, sesuai pengalaman guru kelas V SD Negeri Guci 02 siswa sulit 
memahami konsep gaya magnet dikarenakan kurang pemahaman belajar. 
Permasalahan di SD Guci 02 kelas V, khususnya dalam pembelajaran IPA 
pada Kompetensi Dasar Mendiskripsikan hubungan antara gaya, gerak, dan 
energi melalui percobaan ( gaya gravitasi, gaya gesek, gaya magnet ). Dari hasil 
evaluasi siswa kelas V SD Negeri Guci 02 sebagai berikut : 
Jumlah siswa sebanyak 24, yang mendapat nilai di atas Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM=63) sebanyak 13 siswa (54 %), yang di bawah 
KKM sebanyak 11 siswa ( 46%) 
Melihat kenyataan di atas tentunya kita tidak bisa serta merta menyalahkan 
siswa. Guru secara moral harusnya mengevaluasi kekurangan dalam 





pembelajaran yang konvensional dan hanya mengandalkan hafalan  sampai pada 
media yang digunakan dalam pembelajaran IPA. 
Dewasa ini banyak sekali inovasi-inovasi baru dalam pembelajaran, 
khususnya pembelajaran IPA. Salah satu diantaranya adalah Model 
Pembelajaran Konstektual. 
Model Pembelajaran kontekstual adalah sebuah sistem yang merangsang 
otak untuk menyusun pola-pola yang mewujudkan makna. Model Pembelajaran 
kontekstual adalah suatu sistem pengajaran yang cocok dengan otak  yang 
menghasilkan makna dengan menhubungkan muatan akademis dengan konteks 
dari kehidupan sehari-hari siswa (Elaine B. Johnson, 2009 : 57). 
 Harapan dari diterapkannya Model Pembelajaran Konstektual di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri Guci 02 adalah agar pembelajaran  tidak monoton dan 
hanya mengandalkan pada teori-teori saja, tanpa melihat kenyataan yang 
sesungguhnya dari masalah-masalah IPA, yang sejatinya adalah masalah-
masalah sering terjadi di lingkungan kehidupan siswa . Dengan Model 
Pembelajaran Konstektual, siswa akan lebih senang serta meningkatkan minat 
dan selera belajar mereka terhadap  IPA. IPA tidak lagi menjadi pelajaran sulit, 
tetapi siswa merasa mudah dalam mempelajarinya. Apabila semua itu terwujud, 
bukan tidak mungkin pemahaman belajar siswa terhadap mata pelajaran IPA 
akan meningkat. 
Berdasarkan hal-hal tersebut diatas itulah maka guru berusaha untuk 
mencari solusi yang tepat yaitu menggunakan model pembelajaran kontekstual 
untuk memahami gaya magnet dengan melakukan praktik IPA, pada siswa kelas 
V SD Negeri Guci 02 Bumijawa. 
  
B. Rumusan Masalah dan Pemecahannya  
1. Rumusan Masalah 
a. Apakah dengan  menerapkan model pembelajaran kontekstual dapat 
meningkatkan pemahaman  konsep gaya magnet pada siswa kelas V SD 
Negeri Guci 02? 
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b. Apakah dengan menerapkan model pembelajaran kontekstual dapat 
meningkatkan keaktifan dan keterampilan proses pada siswa kelas V SD 
Negeri Guci 02?  
2. Pemecahan Masalah 
Pembelajaran yang sesuai dengan proses berpikir siswa, tentunya akan 
membuat siswa lebih mudah memahami konsep gaya magnet. Dengan 
menggunakan Model Pembelajaran Konstektual secara baik akan 
mendekatkan siswa dengan ide dan konsep IPA melalui pengalaman nyata. 
Demikian halnya dengan guru melakukan pembelajaran IPA melalui 
Model Pembelajaran Konstektual, dengan harapan pemahaman siswa 
meningkat. Hal ini dikarenakan adanya konsepsi atau proses pengembangan 
ide dan konsep-konsep IPA yang diawali dengan pengalaman siswa yang di 
dapat dari kegiatan percobaan.  
 
C. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tujuan. Adapun tujuannya adalah :  
1. Meningkatkan pemahaman konsep gaya magnet pada siswa kelas V SD 
Negeri Guci 02 melalui penerapan model pembelajaran kontekstual.  
2. Meningkatkan keaktifan dan keterampilan proses siswa kelas V SD Negeri 
Guci 02 melalui penerapan model pembelajaran kontekstual.  
 
D. Manfaat  Penelitian  
Manfaat dari Penelitian Tindakan Kelas ini adalah :  
1. Manfaat bagi siswa  
Penelitian pembelajaran mempunyai manfaat yang sangat besar.  
Dengan adanya penelitian kesalahan dalam proses pembelajaran akan cepat 
dianalisis dan diperbaiki sehingga kesalahan tersebut tidak terus berlanjut. 
Jika kesalahan dapat diperbaiki atau paling tidak diminimalisasi diharapkan 
hasil belajar siswa akan meningkat. Sebaliknya jika kesalahan dalam proses 
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pembelajaran dibiarkan berlarut-larut, maka guru akan mengajar dengan cara 
yang sama, sehingga hasil belajar siswa pun dimungkinkan tetap sama, atau 
bahkan menurun.  
 
 
2. Manfaat PTK bagi Guru  
a. Untuk memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya, guru akan merasa 
puas karena sudah melakukan sesuatu untuk meningkatkan kwalitas 
pembelajaran.  
b. Guru dapat berkembang secara profesional karena dapat menunjukkan 
bahwa ia mampu menilai dan memperbaiki pembelajaran yang 
dikelolanya.  
c. Membuat guru lebih percaya diri. Guru yang mampu melakukan analisis 
terhadap kinerjanya sendiri di dalam kelas sehingga menemukan kekuatan 
dan kelemahan dan kemudian mengembangkan alternatif untuk mengatasi 
kelemahannya jelas-jelas merupakan guru yang penuh percaya diri.   
d. Guru mendapat kesempatan untuk berperan aktif mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan sendiri. Guru sebagai perancang dan 
sekaligus menjadi pelaku perbaikan pembelajaran akan semakin 
menguasai pada bidang pekerjaan yang digeluti. .  
3. Manfaat bagi Sekolah  
Sekolah yang para gurunya terampil melaksanakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) tentu akan memetik manfaat. Berbagai perbaikan akan 
dapat diwujudkan seperti penanggulangan berbagai masalah belajar siswa, 
perbaikan kesalahan konsep serta penanggulangan berbagai kesulitan belajar 
yang dialami siswa maupun guru. Dengan terbiasanya guru melakukan PTK, 
berbagai strategi/teknik pembelajaran dapat dihasilkan oleh sekolah untuk 
disebarluaskan kepada sekolah lain.  
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Dengan demikian sekolah mempunyai kesempatan yang besar                    
untuk berubah secara menyeluruh. Dalam konteks ini Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) memberikan sumbangan yang positif terhadap kemajuan sekolah 
yang tercermin dalam peningkatan kemampuan profesional para guru, 
perbaikan proses dan hasil belajar siswa serta kondusifnya iklim pendidikan 








A. Kajian Teori  
Agar konsep-konsep yang dipergunakan dalam penelitian ini jelas, maka 
kita perlu mengkaji pendapat–pendapat para ahli mengenai masalah yang kita 
teliti. Dengan pendapat– pendapat tersebut kita mempunyai pedoman untuk 
mengkaji pendapat para ahli. 
1. Pemahaman 
Menurut Erman Suherman (1994) menyatakan bahwa pemahaman 
adalah pengertian yang memadai tentang sesuatu, berbuat lebih dari 
mengingat. Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya mengerti benar 
dalam sesuatu hal. adi pemahaman adalah kemampuan seseorang tentang 
sesuatu hal yang lebih dari sekedar mengingat. 
Pemahaman adalah berkenaan dengan pengertian yang memadai 
tentang sesuatu, berbuat lebih dari pada mengingat, dan menerangkan suatu 
makna dan menjelaskan makan atau ide pokok dengan menggunakan yang 
telah dipahami sebelumnya.  
Perilaku yang tergolong ke dalam kategori kemampuan dapat kita 
jabarkan ke dalam kata kerja operasional yang mencerminkan hasil belajar  
untuk tingkat kemampuan memahami di antaranya: mengatur, menjelaskan, 
mengubah, membedakan, memberi contoh, dan sebagainya 




a. (Edukasi.net) Gaya adalah besaran fisika berupa tarikan atau dorongan. 
Gaya termasuk besaran vektor karena selain memiliki nilai juga memiliki 
arah. http://www.edukasi.net/mapok/mp_full.php?id=133& fname=index. 
html (gaya 9-1-2010) 
b. Dalam fisika, gaya adalah aksi atau agen yang menyebabkan benda 
bermassa bergerak dipercepat. Hal ini mungkin dialami sebagai angkatan, 
dorongan atau tarikan. Percepatan benda sebanding dengan penjumlahan 
vektor seluruh gaya yang beraksi padanya (dikenal sebagai gaya netto 
atau gaya resultan). (http://id.wikipedia.org/ wiki/Gaya_(fisika)) gaya fisika               
9-1-2010 
c. Gaya  adalah tarikan atau dorongan terhadap suatu benda. Seperti gaya 
magnet, gaya gravitasi, gaya gesek dan lain-lain. Dimana gaya magnet 
tersebut dapat mempengaruhi bentuk dan gerak suatu benda.(Sains)  
Dapat disimpulkan bahwa gaya magnet adalah tarikan atau dorongan 
yang disebabkan karena pengaruh dari magnet.  
3. Teori Belajar Bruner 
Menurut Bruner (dalam Nyimas Aisyah, 2007 : 5) belajar IPA 
mengenai konsep-konsep dan struktur-struktur IPA yang terdapat dalam 
materi yang dipelajari, serta mencari hubungan antar konsep-konsep dan 
struktur-struktur IPA itu. Siswa harus dapat menemukan keteraturan dengan 
cara mengotak-atik bahan-bahan yang berhubungan dengan keteratran intuitif 
yang sudah dimiliki siswa. Dengan demikian siswa dalam belajar haruslah 
terlibat aktif mentalnya agar dapat mengenal konsep dan sruktur yang 
tercakup dalam bahan yang sedang dibicarakan, siswa akan memahami 
materi yang harus dikuasainya itu. Dalam setiap kesempatan, pembelajaran 
matematika hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah yang sesuai 
dengan situasi (contextual problem). Dengan mengajukan masalah 
kontekstual, siswa secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep IPA. 
Agar pembelajaran dapat mengembangkan keterampilan intelektual siswa 




perlu disajikan dengan memperhatikan perkembangan kognitif siswa 
sehingga pengetahuan siswa dapat diinternalisasikan dalam sruktur kogitif 
siswa. Proses internalisasi akan terjadi secara sungguh-sungguh jika 
pengetahauan yang dipelajari itu dipelajari dalam tiga model tahapan yaitu : 
model tahap enaktif yaitu dengan menggunakan benda-benda konkret atau 
menggunakan situasi nyata; model tahap ikonik dimana pengetahuan 
disajikan melalui serangkaian gambar-gambar atau grafik; dan model tahap 
simbolik dengan memanipulasi simbol-simbol atau lambang-lambang objek 
tertentu sehingga pembelajaran direpresentasikan dalam bentuk simbol-
simbol abstarak (Nyimas Aisyah dkk,2007 : 1-6 ). 
Pembelajaran tentang konsep gaya magnet dilakukan dalam dua 
model tahapan yaitu (1) model tahap enaktif, adalah dengan menggunakan 
benda-benda konkrit misalnya dengan batangan magnet U dan magnet 
batang., (2) model tahap ikonik, yaitu magnet disajikan dengan gambar-
gambar bentuk-bentuk magnet seperti U, batang, dan lain-lain. Pengertian 
Pendekatan Kontekstual 
4. Pengertian Pembelajaran Kontekstual 
Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning–CTL) 
menurut Nurhadi (dalam Sugiyanto, 2008:18) adalah konsep yang mendorong 
guru untuk menghubungkan antara materi yang diajarkan dan situasi dunia 
nyata. Dan juga mendorong siswa untuk membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimiliki dan penerapannya dalam kehidupan mereka 
sendiri-sendiri. Pengetahuan dan keterampilan siswa diperoleh dari usaha 
siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru ketika ia 
belajar. Sedangkan menurut Johnson  (dalam Sugiyanto, 2008:18) CTL 
adalah sebuah proses pendidikan yang bertujuan menolong para siswa  para 
siswa melihat makna di dalam materi akademik yang mereka pelajari dengan 
cara menghubungkan subjek-subjek akademik dengan konteks dalam 
kehidupan keseharian mereka, yaitu kontek keadaan pribadi , sosial , dan 
budaya mereka.  
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Untuk mencapai tujuan itu, sistem tersebut meliputi tujuh komponen 
berikut : membuat keterkaitan-keterkaitan yang bermakna, melakukan 
pekerjaan yang berarti, melakukan pembelajaran yang diatur sendiri, 
melakkan kerja sama,membanttu individu untuk tumbuh dan berkembang, 
berpikir kritis dan kreatif untuk mencapai standar yang tinggi, dan 
menggunakan penilaian autentik. 
Secara sederhana Nurhadi dalam Masnur (2007:43) mendiskripsikan 
karakteristik pembelajaran kontekstual dengan cara menderetkan sepuluh kata 
kunci, yaitu : kerjasama, saling menunjang, menyenangkan dan tidak 
membosankan, belajar dengan gairah, pembelajaran terintegrasi, 
menggunakan berbagai sumber, siswa aktif, sharing dengan teman,siswa 
kritis, dan guru aktif. 
5. Penerapan Pembelajaran Kontekstual di Kelas 
Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual melibatkan tujuh 
komponen utama yaitu (1) constructivism (konstruktivisme, membangun, 
membentuk), (2) questioning (bertanya), (3) inquirí (menyelidiki, 
menemukan), (4) learning community (masyarakat belajar), (5) modeling 
(pemodelan), (6) reflection (refleksi atau umpan balik), (7) authentic 
assessment ( penilaian yang sebenarnya).  
Apabila ketujuh komponen tersebut diterapkan dalam pembelajaran, 
terlihat pada realitas berikut : 
a. Kegiatan yang mengembangkan pemikiran bahwa pembelajaran akan 
lebih bermakna apabila siswa bekerja sendiri, menemukan, dan 
membangun pengetahuandan keterampilan barunya. 
b. Kegiatan belajar yang mendorong sikap keingintahuan siswa lewat 
bertanya tentang topik yang akan dipelajari. 
c. Kegiatan belajar yang bisa mengkondisikan siswa untuk mengamati, 




d. Kegiatan belajar yang bisa menciptakan suasana belajar bersama atau 
berkelompok sehingga ia bisa berdiskusi, curah pendapat, bekerjasama, 
dan saling membantu dengan teman lain. 
e. Kegiatan belajar yang bisa menunjkkan model yang bisa dipakai rujukan 
siswa dalam bentuk penampilan tokoh, demonstrasi kegiatan, penampilan 
hasil karya, cara mengoperasikan sesuatu. 
f. Kegiatan belajar yang memberikan refleksi atau umpan balik dalam 
bentuk tanya jawab dengan siswa tentang kesulitan yang dihadapi dan 
pemecahannya, merekonstruksi kegiatan yang telah dilakukan, kesan 
siswa selama melakukan kegiatan, dan saran atau harapan siswa. 
g. Kegiatan  belajar yang bisa diamati secara periodik perkembangan 
kompetensi siswa melalui kegiatan-kegiatan nyata ketika pembelajaran 
berlangsung. 
6. Strategi Pembelajaran Kontekstual 
Beberapa strategi pengajaran yang dikembangkan oleh guru melalui 
pembelajaran kontektual, antara lain : 
a. Pembelajaran berbasis masalah. 
Sebelum memulai proses belajar mengajar di dalam kelas , siswa terlebih 
dahulu diminta untuk mengobservasi statu fenomena. Kemudian siswa 
diminta untuk mencatat permasalahan-permasalahan yang muncul. 
b. Memanfaatkan lingkungan siswa untuk memperoleh pengalaman belajar. 
Guru memberikan penugasan yang dapat dilakukan di berbagai konteks 
lingkungan siswa antara lain di sekolah, keluarga, dan masyarakat. 
c. Memberikan aktivitas kelompok. 
Aktivitas belajar secara kelompok dapat memperluas perspektif serta 
membangun kecakapan interpersonal untuk berhubungan dengan orang 




d. Membuat aktivitas mandiri. 
Siswa mampu mencari, menganalisis, dan menggunakan informasi 
dengan sedikit atau bahkan tanpa bantuan guru. Agar dapat 
melakukannya, siswa harus lebih memperhatikan bagaimana mereka 
memproses informasi, menerapkan strategi pemecahan masalah, dan 
menggunakan pengetahuan yang telah mereka peroleh. 
e. Membuat aktivitas belajar bekerjasama dengan masyarakat. 
Sekolah dapat melakukan kerjasama dengan orang tua siswa yang 
memiliki keahlian khusus untuk menjadi guru tamu. Hal ini perlu 
dilakukan guna memberikan pengalaman belajar secara langsung, di mana 
siswa dapat termotivasi untuk mengajukan pertanyaan. 
f. Menerapkan penilaian auentik. 
Dalam pembelajaran kontekstual, penilaian autentik dapat membantu 
siswa untuk menerapkan informasi akademik dan kecakapan yang telah 
diperoleh pada situasi nyata untuk tujuan tertentu. 
7. Langkah-Langkah Pembelajaran Kontekstual : 
Menurut Sugianto (2008:26) secara sederhana langkah penerapan CTL 
dalam kelas secara garis besar adalah sebagai berikut : 
a. Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan 
cara belajar sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksikan sendiri 
pengetahuan dan keterampilan barunya. 
b. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik. 
c. Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. 
d. Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok ). 
e. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran. 
f. Lakukan refleksi di akhir pertemuan. 
g. Lakukan penilaian yag sebenarnya  dengan berbagai cara. 
8. Model Pembelajaran Kontekstual 
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Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam pembelajaran di kelas dan untuk 
menentukan perangkat-perangkat pembelajaraannya, dimana setiap model 
pembelajaran mengarahkan pada kita ke dalam mendesain pembelajaran 
untuk membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran 
tercapai 
Kontekstuan (Contextual Teaching and Learning) adalah sebuah sistem 
belajar yang didasarkan pada filosofi bahwa siswa mampu menyerap 
pelajaran apabila mereka menangkap makna materi dalam materi akademis 
yang mereka terima, dan mampu mengaitkan informasi baru dengan 
pengetahuan dan pengalaman yang sudah mereka miliki sebelumnya. 
Secara umum, model diartikan sebagai benda tiruan dari benda yang 
sesungguhnya. Secara khusus, model diartikan sebagai kerangka konseptual 
yang digunakan dalam melakukan sesuatu kegiatan. Model pembelajaran 
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu 
yang berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para 
pengajar dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran. 
Model Pembelajaran kontekstual adalah sebuah sistem yang 
merangsang otak untuk menyusun pola-pola yang mewujudkan makna.                
Model Pembelajaran kontekstual adalah suatu sistem pengajaran yang cocok 
dengan otak  yang menghasilkan makna dengan menhubungkan muatan 
akademis dengan konteks dari kehidupan sehari-hari siswa (Elaine B. 
Johnson, 2009 : 57). Sedangkan Menurut Trianto (2007 : 103) model 
Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru 
mengkaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa 
dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki 
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
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Menurut Trianto (2007 : 105), sebuah kelas dikatakan menerapkan 
Model Pembelajaran Kontekstual jika menerapkan ketujuh komponen, yaitu 
(1) kontruktivisme, (2) inkuiri, (3) bertanya, (4) masyarakat belajar, (5) 
permodelan, (6) refleksi, (7) penilaian yang sebenarnya. 
Menurut Trianto (2007 : 106), secara garis langkah-langkah 
pembelajaran dengan Model pembelakaran kontekstual sebagai berikut. 
1. Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan 
cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri 
pengetahuan dan keterampilan barunya. 
2. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik 
3. Kembangkan sikap ingin tahu siswa dengan bertanya. 
4. Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompoknya) 
5. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran 
6. Melakukan refleksi di akhir pertemuan 
7. Melakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara. 
Jadi  model pembelajaran kontekstual merupakan sebuah sebuah 
sistem belajar yang didasarkan pada kebermaknaan suatu pembelajaran 
dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri 
pengetahuan dan keterampilan barunya. Komponen Model Pembelajaran 
Kontekstual yaitu; kontruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, 
permodelan, refleksi, penilaian yang sebenarnya.. Pada akhirnya dengan 
memperhatikan karakteristik Pembelajaran Kontekstual tersebut, siswa 
didorong oleh keinginannya untuk memenuhi kebutuhan dari dalam dirinya 
berupa dorongan dari luar yaitu pembelajaran yang bermakna dan 
menyenangkan yang disajikan guru sehingga disimpulkan bahwa Model 
Pembelajaran Kontekstual dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
 
B. Temuan Hasil Penelitian yang Relevan  
Penelitian tentang konsep Gaya Magnet dan pendekatan kontekstual yang 
relevan, antara lain : 
a. Upaya Peningkatan Kemampuan Bernalar Siswa Dalam Pembelajaran 
Matematika Melalui Metode Kontekstual Pokok Bahasan Pecahan                    
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(Miskiyah, 2008, on line http://www.pdf-search-engine.com/ptk-matematika-sd-
kontekstual-pdf.htm, Diakses tanggal 9 Januari 2010). Dengan hasil 
pembelajaran kontektual dapat meningkatkan pembelajaran matematika. 
b. Peningkatan hasil belajar biologi dengan pendekatan Contextual teaching and 
learning (CTL) pokok bahasanPencemaran dan kerusakan lingkungan pada 
siswa Kelas vii smp muhammadiyah 1 surakarta Tahun ajaran 2008/2009. 
(Nur Hartanto, 2009, on line http://www.pdf-search-engine.com/ptk-
kontekstual-pdf.htm, Diakses tanggal 9 Januari 2010). Dengan hasil 
pembelajaran Contextual teaching and learning dapat meningkatakan hasil 
belajar pada pelajaran Biologi. 
 
C. Kerangka Pikir  
Mata pelajaran IPA merupakan hasil penelitian terdahulu. Dalam 
mempelajarinya tidak cukup hanya menyampaikan konsep secara langsung 
kepada siswa. Akan tetapi siswa sebaiknya dapat menemukan sendiri konsep IPA 
dalam hal ini tentang gaya magnet melalui kegiatan percobaan.  
Oleh karena itu, dalam pembelajarannya perlu dicari inovasi baru yang 
mampu memudahkan siswa dalam belajar IPA, disamping dapat merangsang 
siswa untuk tertarik atau senang belajar IPA. Pembelajaran yang menekankan 
pada aktifitas siswa dalam menemukan kembali ide dan konsep IPA melalui 
melalui kegiatan percobaan, dapat membantu siswa dalam belajar IPA sesuai 
proses berpikirnya. Dengan begitu, pemahaman  siswa dapat meningkat. 
Pembelajaran yang syarat dengan kreteria di atas adalah pembelajaran dengan 
menggunakan Model Pembelajaran Konstektual. 








- Tingkat pemahaman rendah  
- Kurang nya keaktifan dan 
keterampilan proses siswa 
dalam pembelajaran IPA 




















Gambar 1 : Alur Berfikir 
Kerangka berpikir dalam penelitian ini, dengan model pembelajaran 
kontekstual yang ditawarkan dalam pembelajaran melalui kegiatan percobaan di 
harapkan siswa akan lebih mudah menemukan ide dan konsep dasar IPA yang 
dipelajari. Dengan demikian, pembelajaran akan lebih bermakna sehingga 




D. Hipotesis Tindakan  
Berdasarkan pemikiran di atas, maka hipotesis yang penulis ajukan                  
adalah :  
1. Jika model pembelajaran kontekstual diterapkan pada pembelajaran IPA 
materi konsep gaya magnet di kelas V SD Negeri Guci 02, maka pemahaman 
siswa tentang konsep gaya magnet akan meningkat.  
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2. Jika model pembelajaran kontekstual diterapkan pada pembelajaran IPA 
materi konsep gaya magnet di kelas V SD Negeri Guci 02, maka keaktifan 








A. Lokasi dan Waktu Penelitian  
1. Lokasi Penelitian  
Penelitian dengan judul “Peningkatan Pemahaman Konsep Gaya Magnet 
Melalui Model Pembelajaran Kontekstual Pada Siswa Kelas V SD Negeri 
Guci 02 Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2009/2010” 
dilaksanakan di SD Negeri Guci 02 Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal. 
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di Kelas V. 
Pemilihan tempat di SD Negeri Guci 02 didasarkan pada :  
a. Merupakan tempat peneliti mengajar sehingga mempermudah peneliti 
dalam melakukan penelitian.  
b. Tidak mengganggu tugas mengajar peneliti  
c. Tidak mengganggu proses belajar mengajar di sekolah.  
2. Waktu Penelitian  
Penelitian dilaksanakan pada semester 2 Tahun Pelajaran 2009/2010. 
Dalam kurun waktu tersebut untuk mengurus izin penelitian, menyusun 
instrumen penelitian, pengumpulan data dan pelaksanaan penelitian, analisis 
data dan menulis laporan penelitian dengan jadwal penelitian sebagai berikut :  






Jan Feb Mar Apr Mei Jun 
1. Observasi dan identifikasi masalah  X      
2. Penyusunan rancangan  X X     




4. Refleksi dan analisis hasil siklus I   X    
5. Pelaksanaan PTK Siklus II    X   
6. Refleksi dan analisis hasil siklus II    X   
7. Penyusunan laporan PTK      X X 
 
B. Subjek Penelitian  
Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah peserta didik 
kelas V SD Negeri Guci 02 Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal Tahun 
Pelajaran 2009/2010. Satu rombongan belajar kelas V tahun ini yang berjumlah 
24 anak, laki-laki 14 anak, perempuan 10 anak. 
 
C. Prosedur Penelitian  
Penelitian tindakan kelas ini, mekanis kerjanya dinyatakan dalam bentuk 
siklus (direncanakan 2 siklus), yang setiap siklusnya terdiri dari 4 kegiatan yaitu:  
1) Perencanaan  
2) Pelaksanaan  
3) Observasi  
4) Analisis dan Refleksi  
Berikut gambaran dari setiap siklus.  
1. Siklus 1 
a. Perencanaan Tindakan 
1) Guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP ).  
2) Mempersiapkan media dan alat peraga pembelajaran. 
3) Membuat instrumen observasi / pengamatan. 
4) Membuat instrumen evaluasi pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Guru mengimplementasikan rencana pembelajaran : 




a) Mengkondisikan siswa agar siswa mengikuti proses pembelajaran. 
b) Mengadakan apesepsi. 
c) Menginformasikan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam 
pembelajaran. 
d) Mengemukakan tujuan pembelajaran dan arti penting materi 
pecahan. 
2) Kegiatan Inti  
Secara garis besar kegiatan inti meliputi : 
a) Menjelaskan tentang konsep gaya magnet dengan alat peraga yang 
telah dipersiapkan. 
b) Membagi siswa dalam kelompok belajar. 
c) Siswa mengerjakan LKS secara kelompok. 
d) Mengamati dan membimbing siswa dalam mengerjakan tugas 
kelompok. 
e) Pembahasan hasil kerja kelompok secara klasikal. 
f) Menyimpulkan hasil pembahasan tugas kelompok. 
Dan dapat diuraikan dalam setiap pertemuannya sebagai berikut : 
Pertemuan 1 
1) Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok.           
“(Ciptakan masyarakat belajar)” 
2) Mempresentasikan pengetahuan deklaratif tentang kekuatan gaya 
magnet. 
3) Siswa diberi lembar kerja/tugas. Siswa melaksanakan tugas sesuai 
dengan prosedur kerja yang ada dalam petunjuk percobaan, bekerja 
sama menemukan dan menyusun serta merakit sesuai petunjuk. 
“(Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna 
dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan 
mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan yang baru)”. 
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4) Siswa dengan kelompoknya membuktikan kekuatan daya tembus 
gaya tarik magnet  melalui percobaan dengan beberapa benda  
penghalang kertas HVS, karton dan kardus. “(Melaksanakan 
kegiatan inkuiri)” 
 
5) Tiap kelompok maju ke depan untuk melaporkan hasil pecobaan 
Pertemuan 2  
1) Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok.           
“(Ciptakan masyarakat belajar)” 
2) Mempresentasikan pengetahuan deklaratif tentang  kutub-kutub  
magnet. 
3) Siswa diberi lembar kerja/tugas. Siswa melaksanakan tugas sesuai 
dengan prosedur kerja yang ada dalam petunjuk percobaan, 
bekerja sama menemukan dan menyusun serta merakit sesuai 
petunjuk. “(Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih 
bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan 
mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan yang 
baru)”. 
4) Siswa dengan kelompoknya melakukan percobaan sifat-sifat kutub 
magnet dengan 2 (dua) buah magnet sejenis, kemudian kutub-
kutubnya saling didekatkan . “(Melaksanakan kegiatan inkuiri)” 
 




       
 
5) Siswa mencatat hasil percobaan ke dalam table hasil percobaan 
6) Membuat pola garis gaya magnet 
7) Tiap kelompok maju ke depan untuk melaporkan hasil pecobaan 
3) Kegiatan Penutup : 
a) Menyimpulkan materi pembelajaran. 
b) Mengadakan tes evaluasi akhir pertemuan. 
c) Memberikan tindak lanjut ( PR ). 
c. Observasi / Pengamatan 
Pengamatan terhadap proses pembelajaran ditekankan pada 
aktivitas guru dan siswa, dilakukan oleh observer dengan menggunakan 
pedoman observasi yang telah dipersiapkan. Peneliti juga mengadakan 
pengamatan terhadap kegiatan siswa saat pembelajaran terutama pada saat 
kerja kelompok. 
d. Refleksi 
Peneliti mengadakan evaluasi dan refleksi dari kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan dan observasi yang dikolaborasikan dengan 
supervisor. Penelitian.hasil evaluasi refleksi siklus 1 digunakan sebagai 
acuan dalam menyusun perencanaan pada siklus 2. 
2. Siklus 2 
a. Perencanaan Tindakan 
Perencanaan pada siklus 2 dirancang berdasarkan hasil refleksi pada  
siklus 1, dengan kegiatan sebagai berikut : 
1) Menyusun rencana pembelajaran (RPP). 
2) Menyiapkan media / alat peraga. 
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3) Menyusun intrumen tes akhir pembelajaran. 
4) Menyiapkan pedoman observasi  
b. Pelaksanaan Tindakan 
Guru melaksanakan tindakan pembelajaran sesuai skenario pembelajaran 
dengan kegiatan utama antara lain : 
1) Menyiapkan kondisi siswa untuk mengkuti proses pembelajaran. 
2) Mengadakan apersepsi tentang  penggunaan gaya magnet. 
3) Menjelaskan materi pembelajaran. 
4) Memberikan tugas untuk dikerjakan secara kelompok. 
5) Siswa mengadakan presentasi hasil tugas kelompok yang dibimbing 
oleh guru. 
6) Menyimpulkan materi setiap akhir pertemuan. 
7) Siswa mengerjakan evaluasi di akhir pembelajaran. 
8) Memberikan tugas rumah. 
Dan dapat diuraikan tiap pertemuannya sebagai berikut : 
 
Pertemuan 1 
a) Guru melakukan Tanya jawab dengan siswa tentang penggunaan gaya  
magnet dalam kehidupan sehari-hari. 
b) Guru membagi siswa dibagi dalam beberapa kelompok, Siswa diberi 
lembar kerja/tugas. Guru menjelaskan teknis pelaksanaan kegiatan. 
c) Siswa melaksanakan tugas sesuai dengan prosedur kerja yang ada 
dalam petunjuk kegiatan diskusi tentang penggunaan magnet dalam 
kehidupan sehari-hari 
d) Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok, dengan maju di 
hadapan teman-temannya. 
e) Siswa menyimpulkan hasil diskusi dengan bimbingan guru, dan 
mencatat hasil kesimpulan. 




Pertemuan 2  
a) Guru mengingatkan materi sebelumnya dengan bertanya kepada siswa, 
“Coba, sebutkan alat-alat apakah yang menggunakan prinsip magnet !” 
b) Guru menjelaskan kompetensi yang harus dikuasai siswa. 
c) Guru menjelaskan cara membuat magnet. 
d) Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok.           
“(Ciptakan masyarakat belajar)” 
e) Siswa diberi lembar kerja/tugas. 
f)  Siswa secara kelompok membuat magnet dengan bahan-bahan yang 
telah dipersiapkan sebelumnya. “(Kembangkan pemikiran bahwa anak 
akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan 
sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan 
yang baru)” 
g) Siswa secara kelompok membuat laporan hasil praktik membuat 
magnet. 
c. Observasi  
Observasi dilakukan oleh Kepala sekolah dan Bapak Warnoto 
selaku teman sejawat. Kepala sekolah melakukan pengamatan pada 
aktivitas guru selama dalam pembelajaran yang difokuskan pada 
penyampaian materi dan pengorganisasian kelas. Sedangkan teman 
sejawat melakukan pengamatan terhadap kegiatan siswa selama 
pelaksanaan pembelajaran dengan fokus pengamatan pada keaktifan 
siswa dan keterampilan proses. 
d. Refleksi 
Tahap analisis dilakukan dengan cara :  
a. Menganalisis hasil evaluasi belajar  
b. Menganalisis hasil pengamatan yang dilakukan terhadap guru  
c. Menganalisis hasil pengamatan yang dilakukan terhadap siswa.  
d. Menyimpulkan dan merekomendasikan hal-hal yang akan menjadi 






























Pelaksanaan  Refleksi 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Latar 
SD Negeri Guci 02 adalah Sekolah Dasar yang terletak didukuh 
Tengah, Kecamatan Bumijawa , Kabupten Tegal, Jawa Tengah. SD Negeri 
Guci 02 memiliki siswa sebanyak 150 anak yang terdiri dari enam kelas. 
Sekolah ini memiliki gedung sarana belajar mengajar digunakan untuk ruang 
kelas 3 buah, ruang kantor guru, dan kepala sekolah 1 buah, sedikit ruang 
untuk perpustakaan dan halaman yang diperuntukkan untuk berbagai kegiatan 
seperti upacara bendera, olahraga dan bermain bagi siswa pada saat istirahat.  
Sebagai sekolah yang sedang giat-giatnya mengembangkan diri,                    
SD Negeri Guci 02 tak pernah berhenti untuk meraih dan mengukir prestasi 
dalam segala bidang, baik akademis maupun non akademis. Walaupun selama 
ini belun pernah meraih prestasi yang membanggakan.  
Prestasi yang diraih tersebut tentu saja tidak lepas dari beberapa 
program  kegiatn ekstrakurikuler yang selama ini diselenggarakan di SD 
Negeri Guci 02 diantaranya pramuka, dan keolahragaan. Disamping kegiatan 
pengembangan potensi siswa, pengembangan potensi guru adalah 
pengembangan profesi dilaksanakan melalui kegiatan KKG, seminar dan 
Workshop pembelajaran, pendidikan dan kegiatan studi banding dengan SD 
lain.  
SD Negeri Guci 02 diasuh oleh 9 guru yang terdiri dari 4 orang guru 
kelas dan 1 guru mata pelajaran yang sudah berpengalaman dan mempunyai 




Tahun pelajaran 2009 / 2010 SD Negeri Guci 02 Kecamatan 
Bumijawa  Kabupaten Tegal dipimpin oleh seorang kepala sekolah dan 
memiliki 9 guru. Sekolah ini dipimpin oleh seorang kepala sekolah dengan 
pendidik 6 guru kelas, 0 guru agama (Islam), 1 guru Penjaskes, 2 Guru 
Wiyata Bhakti, dan 1 orang penjaga. Demi kelancaran program–program 
sekolah dan semakin meningkat mutu pendidikan di SD Negeri Guci 02, 
maka segenap komponen pengelola SD baik kepala sekolah, komite sekolah, 
guru dan karyawan senantiasa melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung 
jawab masing-masing sebagai tertuang dalam program kerja yang telah 
direncanakan pada setiap tahun pelajaran.  

















Taat R., S.Pd. 
Guru Kelas III 
Masrukhatun 
Guru Kelas I 
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Guru Kelas II 
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Guru Kelas VI 
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2. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
Siklus I 
a. Perencanaan  
Adapun pelaksanaan siklus I dilaksanakan waktu 70 menit. 
Tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Dalam rangka implementasi tindakan perbaikan pembelajaran 
pemahaman konsep gaya magnet. Perencanaan RPP mencakup 
penentuan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan 
pembelajaran, dampak pengiring, materi pelajaran, strategi 
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, alat dan sumber 
pembelajaran dan penilaian. 





Fasilitas yang perlu dipersiapkan untuk pelaksanaan pembelajaran 
adalah : 
a) Ruang Belajar 
Ruang belajar yang digunakan adalah gedung pusat sumber 
belajar. 
b) Buku Pelajaran 
- Heri Sulistyanto, 2008, Buku Ilmu Pengetahuan Alam (BSE), 
Jakarta, Pusat Perbukuan Depdiknas, hal.91-92 
- Choiril Asmiyati, 2008, Buku IPA Saling Temas 5 (BSE), 
Jakarta, Pusat Perbukuan Depdiknas, hal.89 
c) Alat Peraga 
Magnet batang, magnet U, magnet ladam, peniti, klip kertas, 
paku, kertas tebal dan tipis, serbuk besi. 
3) Menyiapkan Lembar Kerja 
Guru menyiapkan materi yang diajarkan dan menyiapkan materi yang 
diajarkan dan menyiapkan materi diskusi. 
4) Menyiapkan Lembar Evaluasi 
Guru menyiapkan soal-soal evaluasi untuk siswa 
 
5) Menyiapkan lembar observasi untuk teman sejawat 
Teman sejawat melakukan observasi terhadap proses pembelajaran 
yang dilakukan yang hasilnya akan ditulis dalam lembar observasi. 
b. Pelaksanaan  
1. Kegiatan Awal 
1. Motivasi 
Memperlihatkan 2(dua) buah magnet pada peserta didik. 
“(Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran)” 
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2. Pengetahuan prasyarat 
“Apa yang akan terjadi bila 2(dua) buah magnet didekatkan ?” 
2. Kegiatan Inti 
a) Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok.           
“(Ciptakan masyarakat belajar) 
b) Guru menjelaskan materi dengan tindakan : 
Tindakan 1 
Guru menjelaskan kepada masing-masing kelompok, mengenai 
tugas yang akan dikerjakan oleh kelompok. 
Tindakan 2 
Guru menjelaskan secara singkat tentang lankah-langkah 
kegiatan dalam praktik IPA 
Tindakan 3 
Guru membimbing siswa melakukan praktik IPA tentang 
kekuatan gaya magnet susunan sistem pemelalui beberapa 
benda penghalang, yaitu dengan menyusun serangkaian 
percobaan praktik sesuai dengan langkah-langkah kegiatan 
yang tercantum dalam lembar praktik.  
c) Siswa secara berkelompok melakukan praktik sesuai LKS dan 
melaporkan hasil praktikum. 
d) Guru bersama siswa menyimpulkan hasil praktik  
e) Siswa mengerjakan evaluasi 
 
c. Kegiatan Penutup 
Siswa merangkum materi pembelajaran tentang kekuatan gaya magnet 
dalam menembus beberapa benda penghalang. 
d. Pengamatan / Observasi 
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Pengamatan atau observasi adalah proses dimana teman sejawat 
memberikan penilaian terhadap proses pembelajaran yang disampaikan 
oleh guru. Di sini teman sejawat akan melakukan pengamatan dan 
penilaian pada lembar observasi yang telah disediakan.  
Untuk lebih jelasnya, bentuk format lembar observasi dapat dilihat 
pada bagian hasil penelitian dan lampiran. 
e. Refleksi 
Refleksi adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk meninjau 
kembali pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan dasar 
hasil observasi teman sejawat. Ini berguna untuk mengetahui kekurangan-
kekurangan dalam proses pembelajaran dari kegiatan awal sampai akhir 
yang bertujuan untuk memperbaiki dan penyempurnaan pembelajaran. 
 
3. Deskripsi per siklus 
a. Siklus I 
Siklus pertama dilaksanakan pada hari Senin-Selasa, 29-30 Maret 
2010 dengan mengikutsertakan 24 siswa kelas V SDN Guci 02. Materi 
pokok yang diajarkan adalah Gaya Magnet. Dalam penyampaian materi 
guru selain memberi penjelasan, demonstrasi, tanya jawab, siswa diajak 
membuktikan pemahaman konsep gaya magnet melalui percobaan, 
sehingga siswa sangat antusias untuk mengikuti pembelajaran. 
Data untuk perencanaan telah tertuang dalam RPP, yang dapat 
dilihat pada lampiran laporan ini. Sedangkan data pelaksanaan, berupa 
hasil pengamatan keaktifan dan ketrampilan proses siswa (lebih rinci lihat 
lampiran 11 halaman 62). 
1) Hasil evaluasi 
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Setelah dilaksanakan penelitian tindakan kelas pada mata 
pelajaran IPA dengan materi konsep gaya magnit pada Siklus I 
pertemuan I, menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep 
gaya magnit dari kondisi pra siklus. Pada Siklus I Pertemuan I, siswa 
yang mencapai ketuntasan 8 anak (33,3%) dengan rata-rata kelas 62 
(lebih rinci lihat lampiran 11 halaman 62). 
Dari hasil Siklus I pertemuan I belum mengalami peningkatan 
yang signifikan, jika dilihat dari kriteria keberhasilan penelitian                
yang telah disepakati (siswa yang mendapat nilai di atas KKM = 63 
harus > 75%), penelitian pada Siklus I Pertemuan I ini belum berhasil. 
Oleh karena itu, diadakan pelaksanaan Siklus I Pertemuan 2. Dari 
hasil Siklus I Pertemuan 2 diperoleh hasil, siswa yang tuntas 15 siswa 
(62,5%). Nilai rata-rata kelas pada Siklus I Pertemuan 2 ini adalah 73. 
Hasil pada Siklus I pertemuan 2 dapat disimpulkan penelitian 
tindakan kelas ini belum berhasil. Untuk lebih jelas dapat 
digambarkan pada tabel dan diagram di bawah ini : 
  Tabel 3 : Pengelompokan nilai Siklus I  
Pertemuan I dan Pertemuan II 







A > 80 8 33,3 15 62,5 
B 70 - 79 - - - - 
C 60 - 69 10 41,7 9 37,5 




Berdasar data tersebut dapat diketahui tingkat pemahaman  
siswa pada Siklus I Pertemuan I : amat baik (A) ada 8 siswa, 
pemahaman baik  (B) sejumlah 0 siswa, sedangkan pemahaman cukup 
(C) dicapai oleh 10 siswa, dan siswa yang memiliki pemahaman 
kurang (D) ada 6 siswa. Sedangkan pada Pertemuan II : amat baik (A) 
15 siswa, pemahaman baik (B) sejumlah 0 siswa, sedangkan 
pemahaman cukup (C) dicapai oleh 9 siswa. Gambaran tentang 
tingkat pemahaman siswa pada konsep pecahan untuk siklus I dapat 











Pertemuan I Pertemuan II
A (< 80)
B (70 - 79)
C (60 - 69)
D (> 59)
 
Grafik 1 : Kelompok Nilai Siswa Siklus I 
 
2) Pemahaman Konsep Gaya Magnet 
Setelah dilaksanakan penelitian tindakan kelas pada mata 
pelajaran IPA dengan materi konsep gaya magnit pada siklus 1 
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep gaya magnit. 
Pada pra siklus siswa yang mencapai ketuntasan 13 anak (54%) setelah 
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dilaksanakan perbaikan pembelajaran siklus I ada peningkatan                    
menjadi 14 anak (58,3%), Peningkatan jumlah siswa yang mengalami 
ketuntasan dibarengi dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa                 
pada siklus. Pada pra siklus nilai rata-rata 64,58, setelah                 
perbaikan pembelajaran siklus I meningkat menjadi 68 (lebih rinci 
lihat lampiran 5 halaman 44). 
Sedangkan hasil evaluasi siswa pada Siklus I pertemuan I dan II 
dapat dilihat dalam diagram berikut : 
DIAGRAM HASIL TES SIKLUS I 
















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
No. Absen Siswa
Pertemuan I Pertemuan II
 
3) Keaktifan Prestasi Belajar Siswa  
Setelah dilaksanakan perbaikan pembelajaran, aktivitas belajar 
siswa mengalami peningkatan. Pada pelaksanaan pembelajaran siklus I 
keaktifan belajar siswa hanya mencapai 60%. (lebih rinci lihat 
lampiran 11 halaman 82).  
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Adapun hasil dari refleksi yang dilakukan oleh peneliti dan 
teman sejawat, diperoleh data sebagai berikut : 
a) Keberhasilan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 
sudah berhasil meningkatkan motivasi siswa. 
b) Dalam proses pembelajaran sebagian besar siswa terlibat aktif 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
c) Siswa dapat belajar dengan perasaan senang tidak ada ketakutan / 
tekanan. 
d) Siswa dalam mengikuti KBM belum dapat bekerjasama dengan 
baik dalam kelompok. 
e) Hasil evaluasi belajar juga mengalami peningkatan walaupun 
masih ada yang belum tuntas. 
4) Simpulan siklus I 
(a) Siswa belum memahami dengan baik tentang konsep gaya magnet. 
(b) Penggunaan alat percobaan kurang optimal  sehingga murid kurang 
puas. (keterbatasan magnet) 
(c) Masih banyak siswa yang belum berpartisipasi aktif dalam 
kerjasama kelompok, tidak terlibat aktif dalam percobaan gaya 
magnet. 
(d) Hadirnya observer juga mempengaruhi KBM, siswa agak terbagi 
konsentrasinya dengan proses pengambilan foto. 
5) Dari hasil observasi dan refleksi maka peneliti harus melakukan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
(a) Guru memberi penjelasan kembali, siswa memperhatikan 
penjelasan guru dengan baik dan seksama.     
(b) Mengoptimalkan penggunaan alat percobaan. 
(c) Guru memberi motivasi pada siswa agar dapat bekerjasama dengan 
kelompok 
(d) Sebelum pelajaran guru memberitahu bahwa kelas akan 





b. Siklus II 
Siklus II (kedua) dilaksanakan pada hari Senin-Selasa, 5-6 April 
2010 dengan mengikut sertakan 24 siswa kelas V. Materi pokok yang 
diajarkan merupakan kelanjutan dari materi siklus I, dimana siklus II ini 
adalah tidak lanjut dari siklus I. Selain memberikan penjelasan guru 
mengoptimalkan penggunaan alat dan bahan percobaan pada praktikum, 
serta guru memotifasi siswa dalam kerja kelompok dan mengerjakan soal-
soal latihan. 
Data untuk perencanaan pada Siklus II ini juga telah tertuang dalam 
RPP, yang dapat dilihat pada lampiran laporan ini. Sedangkan data 
pelaksanaan, berupa hasil pengamatan keaktifan dan ketrampilan proses 
siswa  (lebih rinci lihat lampiran 21 halaman 84). 
 
1) Hasil evaluasi 
Setelah dilaksanakan penelitian tindakan kelas pada mata 
pelajaran IPA dengan materi konsep gaya magnit pada Siklus II 
pertemuan I, menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep 
gaya magnit dari kondisi Siklus I.  Pada Siklus II Pertemuan I, siswa 
yang mencapai ketuntasan 16 anak (66,7%) dengan rata-rata kelas 76. 
(lebih rinci lihat lampiran 19 halaman 81). 
Dari hasil Siklus II pertemuan I belum mengalami peningkatan 
yang signifikan, jika dilihat dari kriteria keberhasilan penelitian                
yang telah disepakati (siswa yang mendapat nilai di atas KKM = 63 
harus > 75%), penelitian pada Siklus II  Pertemuan I ini belum 
berhasil. Oleh karena itu, diadakan pelaksanaan Siklus II Pertemuan 
2. Dari hasil Siklus II Pertemuan 2 diperoleh hasil, siswa yang tuntas 
21 siswa (87,5%). Nilai rata-rata kelas pada Siklus II Pertemuan 2 ini 
adalah 81. Hasil pada Siklus I pertemuan 2 dapat disimpulkan 
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penelitian tindakan kelas ini sudah berhasil. Untuk lebih jelas dapat 
digambarkan pada tabel dan diagram di bawah ini : 
   
Tabel 3 : Pengelompokan nilai Siklus II  
Pertemuan I dan Pertemuan II 







A > 80 16 66,7 21 91,7 
B 70 - 79 - - - - 
C 60 - 69 8 33,3 3 8,3 
D < 59 - - - - 
  
Berdasar data tersebut dapat diketahui tingkat pemahaman  
siswa pada Siklus II Pertemuan I : amat baik (A) ada 16 siswa, 
pemahaman baik  (B) sejumlah 0 siswa, sedangkan pemahaman cukup 
(C) dicapai oleh 8 siswa, dan siswa yang memiliki pemahaman kurang 
(D) ada 6 siswa. Sedangkan pada Pertemuan II : amat baik (A)                   
21 siswa, pemahaman baik (B) sejumlah 0 siswa, sedangkan 
pemahaman cukup (C) dicapai oleh 3 siswa. Gambaran tentang 
tingkat pemahaman siswa pada konsep pecahan untuk siklus I dapat 










Pertemuan I Pertemuan II
A (< 80)
B (70 - 79)
C (60 - 69)
D (> 59)
 
Grafik 2 : Kelompok Nilai Siswa Siklus II 
 
2) Pemahaman Konsep Gaya Magnet 
Setelah dilaksanakan penelitian tindakan kelas pada mata 
pelajaran IPA dengan materi konsep gaya magnit pada siklus II 
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep gaya magnit. 
Pada siklus I siswa yang mencapai ketuntasan 14 anak (58,3%)                      
setelah dilaksanakan perbaikan pembelajaran siklus II ada peningkatan 
menjadi 22 anak (91,7%), Peningkatan jumlah siswa yang mengalami 
ketuntasan dibarengi dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa                  
pada siklus. Pada siklus I nilai rata-rata 68 setelah perbaikan 
pembelajaran siklus II meningkat menjadi 78 (lebih rinci lihat lampiran 
27 halaman 110). 
Data singkat dari hasil observasi yang dilakukan oleh teman 
sejawat tentang implementasi RPP sebagai berikut : 
No. Aspek yang di amati Hasil 
xlv 
 
1 Pra pembelajaran Baik 
2 Kegiatan membuka pelajaran Baik 
3 Kegiatan inti pelajaran Baik 
 a. Pelaksanaan materi pembelajaran Baik 
 b. Strategi belajar Baik 
 c. Pemanfaatan media pembelajaran Baik 
 d. Penilaian proses dan hasil belajar Baik 
 e. Penggunaan bahasa Baik 
4 Penutup Baik 
 
Sedangkan hasil evaluasi siswa pada Siklus II pertemuan I dan 
II dapat dilihat dalam diagram berikut : 
 
DIAGRAM HASIL TES SIKLUS II 


















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
No. Absen Siswa
Pertemuan I Pertemuan II
 
3) Keaktifan Prestasi Belajar Siswa  
Setelah dilaksanakan perbaikan pembelajaran, aktivitas belajar 
siswa mengalami peningkatan.  Pada pelaksanaan pembelajaran siklus 
I keaktifan belajar siswa hanya mencapai 74%. Setelah dilaksanakan 
perbaikan pembelajaran pada siklus II, hasil pengamatan yang 
dilakukan oleh teman sejawat menunjukkan ada peningkatan keaktifan 
dan keterampilan proses mencapai 76% (lebih rinci lihat lampiran 21 
halaman 84). 
Adapun hasil dari refleksi yang dilakukan oleh peneliti dan 
teman sejawat, diperoleh data sebagai berikut : 
(a) Guru dalam menyampaikan materi pembelajaran sudah berhasil 
meningkatkan motifasi siswa (lembar pengamatan motivasi ) 
(b) Dalam proses pembelajaran siswa aktif dan kreatif . 
(c) Siswa belajar dengan menyenangkan ,karena anak melakukan 
percobaan langsung 
(d) Pembelajaran menjadi efektif ,karena anak dapat langsung melihat 
benda aslinya. 
(e) Hasil evaluasi meningkat dengan rata-rata 84,95 artinya siswa 
mampu memahami materi yang diajarkan dengan baik . 
Kelemahan dalam siklus II tidak ada , hanya penggunaan bahan 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan melalui 2 siklus, 
sangat penting untuk dilakukan pembahasan. Pembahasan tersebut meliputi    
Siklus I, Siklus II dan pembahasan antar Siklus I, dan Siklus II. 
1. Pembahasan Siklus I 
Berdasarkan penelitian pada Siklus I pada pertemuan pertama, siswa 
yang sudah tuntas sebanyak 8 siswa atau 33,3% siswa dan yang belum tuntas 
sebanyak 16 siswa atau 66,7%. Nilai rata-rata kelas pada pertemuan pertama 
62. Pada pertemuan kedua, siswa yang tuntas sebanyak 15 siswa atau 62,5% 
dan yang belum tuntas sebanyak 9 siswa atau 37,5%. Sedang nilai rata-rata 
kelas pada pertemuan kedua 73. Ini menunjukkan adanya peningkatan 
prestasi belajar siswa (lebih rinci lihat lampiran 5 halaman 44). 
Meskipun antara pertemuan pertama dan kedua ada kenaikan, tapi 
secara umum untuk Siklus I belum dianggap tuntas. Jika nilai pertemuan 
pertama dengan pertemuan kedua siswa dirata-rata, jumlah siswa yang sudah 
tuntas hanya sebanyak 14 siswa atau 58,3% dan yang tidak tuntas 10 siswa 
atau 41,7%. Sedang nilai rata-rata kelas 68. Jadi, tindakan pada siklus 
pertama belum berhasil, karena kriteria untuk dikatakan berhasil jumlah 
siswa yang tuntas harus lebih dari atau sama dengan 75% dari seluruh siswa 
(lebih rinci lihat lampiran 27 halaman 110). 
Disamping itu, dari hasil observasi guru dalam proses pembelajaran, 
masih sedikit siswa yang aktif bertanya dan aktif dalam kerja kelompok. 
 
2. Pembahasan Siklus II 
Berdasarkan penelitian pada Siklus II pada pertemuan pertama, siswa 
yang sudah tuntas sebanyak 8 siswa atau 33,3%. Nilai rata-rata kelas siswa 
pada pertemuan pertama 76. Pada pertemuan kedua, siswa yang tuntas 
sebanyak 21 siswa atau 87,5% dan yang belum tuntas sebanyak 3 siswa atau 
12,5%. Sedang nilai rata-rata kelas pada pertemuan kedua 81. Ini 
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menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar siswa (lebih rinci lihat 
lampiran 27 halaman 110). 
 
3. Pembahasan Antar Siklus I dan Siklus II 
Dari hasil penelitian Siklus I dan Siklus II dapat disimpulkan                    
bahwa penelitian tindakan kelas ini telah berhasil. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil tes dan observasi. Ternyata setelah diterapkan model pembelajaran 
kontekstual pada materi gaya magent pada siswa Kelas V SD Negeri Guci 02, 
prestasi belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Setelah 
dilakukan tindakan tersebut ternyata ketuntasan siswa pada mata pelajaran 
IPA materi Konsep Gaya Magnet mencapai 91,7% (lebih rinci lihat lampiran 




1) Pemahaman Konsep Gaya Magnet  
Setelah dilaksanakan penelitian tindakan kelas pada mata pelajaran 
IPA dengan materi konsep gaya magnit sebanyak 2 siklus menunjukkan 
adanya peningkatan pemahaman konsep gaya magnit. Pada pra siklus siswa 
yang mencapai ketuntasan 13 anak (54%) setelah dilaksanakan perbaikan 
pembelajaran siklus I ada peningkatan menjadi 14 anak (58,3%), dan setelah 
dilaksanakan perbaikan pembelajaran siklus II siswa yang mencapai 
ketuntasan menjadi 22 orang siswa (91,7%).  
Peningkatan jumlah siswa yang mengalami ketuntasan dibarengi 
dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa tiap siklus. Pada pra siklus nilai 
rata-rata 64,58, setelah perbaikan pembelajaran siklus I meningkat menjadi 
68, dan pada siklus II nilai rata-rata meningkat lagi menjadi 78. 
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2) Keaktifan Prestasi Belajar Siswa  
Setelah dilaksanakan perbaikan pembelajaran, aktivitas belajar siswa 
mengalami peningkatan. Pada pelaksanaan pembelajaran siklus I keaktifan 
belajar siswa hanya mencapai 60%. Setelah dilaksanakan perbaikan 
pembelajaran pada siklus II, hasil pengamatan yang dilakukan oleh teman 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut :  
1. Penerapan model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan pemahaman 
konsep gaya magnit. Hasil penelitian pada siklus I dan siklus II menunjukkan 
adanya peningkatan. Pada kegiatan pra siklus rata-rata nilai 64,58, pada               
siklus I rata-rata nilai mencapai  68 dan pada siklus II meningkat menjadi 78. 
2. Model pembelajaran kontekstual juga dapat meningkatkan keaktifan                       
dan keterampilan proses pada siswa. Hasil penelitian persentase keaktifan              
dan keterampilan proses pada siklus I mencapai 60% dan pada siklus II 
mencapai 75%.  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis menyarankan :  
1. Refleksi bagi seorang guru setelah melaksanakan pembelajaran merupakan 
suatu keniscayaan. Dengan melakukan refleksi guru menjadi trampil dalam 
menemukan kekurangan-kekurangan yang ada dalam pembelajaran. Oleh 
karena itu hendaknya guru selalu melakukan refleksi untuk meningkatkan 
kinerja.  
2. Agar guru dapat melaksanakan pembelajaran yang terbaik, hendaknya guru 
menguasai berbagai macam model pembelajaran dan diterapkan sesuai 




3. Bagi sekolah diharapkan dapat memberikan ruang yang lebih luas kepada 
guru untuk melakukan inovasi pembelajaran dan selalu memberi motivasi 
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